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Abstract: The study aimed to analyze students' attitudes and it’s factors influence. This research involved 36 
students a public high school and 22 students a private high school class X sains in Jayapura city. This research 
applied observation, interviews, and questionnaires methods. The data obtained were analyzed descriptively. 
The results showed the attitudes of students in both schools were hard work, caring, tolerance, discipline, 
confidence, courtesy, responsibility, and honesty. The students' attitudes mean scores showed that most of the 
students’ attitudes from both school in the good category, meanwhile the attitude scores categories for each 
indicator were different in the two schools. The factors  influenced students' attitudes in both schools were 
intelligence, interests, talents, teachers, friends, rules, and school situation. 

 
Kata kunci: students;attitudes;chemistry learning;descriptive research 

 
Abstrak: Tujuan penelitian untuk menganalisis sikap siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Penelitian ini melibatkan  36 siswa sebuah SMA Negeri dan 22 siswa sebuah SMA swasta kelas X IPA di kota 
Jayapura. Metode penelitian ini adalah observasi, wawancara dan angket. Data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan sikap siswa dalam pembelajaran kimia di kedua sekolah 
adalah kerja keras, peduli, toleransi, disiplin, percaya diri, santun, tanggung jawab, dan jujur.  Rerata nilai 
sikap siswa menunjukkan sebagian besar sikap siswa SMAN dan swasta termasuk kategori baik, meskipun 
kategori nilai sikap untuk setiap indikator di kedua sekolah berbeda. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi sikap siswa dalam pembelajaran kimia di kedua sekolah adalah kecerdasan, minat, bakat, 
guru, teman, tata tertib, dan situasi lingkungan sekolah.   

 
Kata kunci: sikap siswa;pembelajaran kimia;penelitian deskriptif  

 

PENDAHULUAN 

 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar disebut pembelajaran (PP RI Nomor 32 tahun 2013 Pasal 1 Ayat 19). Interaksi yang 
dimaksud yaitu siswa yang belajar dan pendidik yang mengajar. Gagne dalam Hanafy (2014) 
menyatakan belajar adalah suatu proses perubahan yang terjadi pada manusia. Perubahan yang 
terjadi pada manusia berkaitan dengan aspek penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta 
sikap. Kumpulan informasi yang diperoleh setelah melakukan penginderaan (indera penglihatan, 
pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba) atau pengembangan kemampuan berpikir yang 
dimiliki seseorang terhadap objek tertentu disebut pengetahuan (Sunendar, 2009 dan Reber, 
2010). Pengetahuan yang dimiliki seseorang tanpa disadari akan menanamkan sikap terhadap 
objek tertentu. Objek yang dimaksud meliputi aspek kebudayaan, teknologi, sosial, dan alam.  

Sikap adalah kesiapan mental seseorang untuk bereaksi ketika menghadapi suatu 
objek/masalah dengan cara-cara tertentu (Suharyat, 2009). Kesiapan mental siswa sangat 
penting ditumbuhkan di sekolah, dengan cara pembiasaan, yang mengharuskan siswa untuk 
mematuhi tata tertib yang berlaku secara umum, tata tertib kelas, dan tata tertib dalam mengikuti 
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pembelajaran (Sanjaya, 2013). Proses pembiasaan untuk menumbuhkan kesiapan mental yang 
baik kepada siswa sangat penting dilakukan sejak usia 5-12 tahun, sehingga ketika memasuki 
periode kritis pembentukan sikap anak tersebut tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang 
kurang baik (Suharyat, 2009). 

Periode kritis pertumbuhan dan perkembangan sikap siswa terjadi pada usia 12-30 tahun, 
sehingga pada periode ini menjadi usia yang paling tepat untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap yang baik. Sikap seseorang di atas usia 30 tahun relatif permanen dan 
sulit berubah. Sikap seseorang juga dapat dipengaruhi oleh kecerdasan dan bakatnya (Suharyat, 
2009). Sikap siswa yang sangat baik namun kecerdasan dan bakat yang dimilikinya kurang, hal 
ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman pribadi, kebudayaan, agama, 
lembaga sekolah dan masyarakat (Azwar, 2016). Sikap seseorang dapat terbentuk dari hasil 
pengalaman pribadi, kebudayaan, agama, dan masyarakat. Sikap siswa akan baik jika siswa 
tersebut telah dibiasakan dengan budaya yang baik, nilai moral agama, berada di lingkungan 
masyarakat yang baik, serta bersekolah di lembaga pendidikan yang memiliki tata tertib. 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di jenjang sekolah menengah atas 
(SMA). Kimia termasuk mata pelajaran yang sulit dipahami siswa dan rumit karena konsepnya 
ada yang abstrak (Siregar, dkk, 2022; Imanah, dkk, 2022). Penguasaan pengetahuan siswa 
tentang konsep-konsep kimia dapat diperdalam melalui percobaan atau eksperimen. Eksperimen 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran suatu teori. Proses pembuktian teori yang dilakukan 
oleh siswa pada saat melakukan percobaan, akan melatih keterampilannya dalam melakukan 
eksperimen (Sunendar, 2009) menjelaskan bahwa keterampilan adalah kecakapan, kemampuan, 
dan cekatan yang diperoleh  melalui pelatihan dan pengetahuan dasar seseorang. Kecakapan, 
kemampuan, dan kecekatan yang diperoleh dari pelatihan dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan sikap siswa.  

Penelitian-penelitian yang berkaitan tentang sikap siswa terhadap pembelajaran IPA telah 
banyak dilakukan di Amerika Serikat (Pell & Jarvis, 2001; George, 2006; Ferreira & Trudel, 2012; 
Lu et al., 2016). Hasil beberapa penelitian tentang sikap siswa dalam pembelajaran kimia 
menunjukkan  kurang menariknya perhatian siswa terhadap pembelajaran kimia sehingga 
berpengaruh langsung terhadap pemahaman siswa tentang konsep-konsep kimia yang 
diasosiasikan dengan disiplin, dan berdampak terhadap hasil belajar (Coll & Treagust, 2003; 
Taber & Garcia-Franco, 2010; McClary & Bretz, 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Achor 
& Kalu (2014) menunjukkan terdapat perbedaan sikap siswa laki-laki dan perempuan terhadap 
pembelajaran kimia. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa siswa mendukung atau 
memberi pernyataan positif terhadap mata pelajaran kimia meskipun kimia adalah mata 
pelajaran yang sulit. Kimia adalah mata pelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 
Dukungan keluarga dan guru adalah faktor-faktor yang sangat berperan penting terhadap sikap 
siswa dalam pembelajaran kimia (Mahdi, 2014). 

Hasil survei yang dilakukan di salah satu SMA di Jayapura menunjukkan bahwa situasi yang 
terjadi di sekolah tidak berjalan sebagaimana mestinya, hal ini dapat dilihat dari banyak siswa 
yang masih melanggar tata tertib yang berlaku. Tata tertib yang dilanggar seperti jarang masuk 
sekolah tanpa alasan yang jelas, jarang mengumpul tugas kimia, kurang memperhatikan ketika 
guru sedang mengajar, terlambat datang ke sekolah, berbicara kurang sopan, tidak melaksanakan 
piket kelas, saat pembelajaran kimia sering ijin ke kamar mandi tetapi tidak kembali ke kelas, dan 
lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap siswa serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya dalam pembelajaran kimia. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif non eksperimen dengan mendeskripisikan 
data-data yang diperoleh. Penelitian ini melibatkan 58 siswa kelas X IPA SMA di kota Jayapura 
yang diwakili oleh satu SMA Negeri (36 siswa) dan satu SMA swasta (22 siswa). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara dan angket atau 
kuisioner. Data yang diperoleh dari angket dianalisis dengan cara analisis deskriptif. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan 89 butir pertanyaan. Angket 
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diujicoba terlebih dahulu kepada subyek yang berbeda sebelum digunakan untuk mengumpulkan 
data. Subyek dalam uji coba instrumen ini adalah siswa kelas X IPA salah satu SMA Swasta di 
Jayapura yang berjumlah 16 orang. Data hasil perhitungan uji reliabilitas soal menunjukkan 
bahwa nilai r11 > rtabel, rtabel = 0,623, dan tingkat kepercayaan (α) = 0,01, dengan demikian 
instrument penelitian berupa angket tertutup ini dapat dipercaya atau reliable. 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin dengan responden yaitu 
beberapa siswa kelas X  SMA di kota Jayapura. Tujuan dilaksanakannya untuk melengkapi dan 
memperjelas hasil informasi yang diperoleh dari angket. Observasi yang telah dilakukan 
bertujuan untuk melihat gambaran umum kondisi siswa-siswi di lingkungan SMA di Jayapura. 
Dokumen berupa nilai hasil UAS kimia siswa sebagai indikator untuk melihat kesesuaian antara 
tingkat sikap belajar dengan hasil belajar kimia. Rumus Untuk menganalisis sikap siswa : 

 

N =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 Keterangan : 
N = Nilai sikap siswa 
 

                     TABEL. 1 Kriteria atau Kategori Sikap 

Kriteria Rentang 
Sangat Baik 81,00-100,00 

Baik 61,00-80,99 
Cukup Baik 41,00-60,99 
Kurang Baik 21,00-40,99 

Sangat Kurang Baik 1-20,99 
(Sumber: Adaptasi dari Pasani & Lestari, 2017) 

 

HASIL 

Data Hasil Penelitian Sikap Siswa Secara Keseluruhan 
Data hasil penelitian berupa persentase kategori nilai sikap siswa yang diperoleh di kedua 

sekolah SMA (Gambar 1). Data pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sikap siswa yang termasuk 
kategori sangat baik berjumlah 3 % untuk siswa SMAN dan 19% untuk siswa SMA Swasta. Sikap 
siswa yang termasuk kategori baik berjumlah 36% untuk siswa SMAN dan 45% untuk siswa SMA 
Swasta. Sikap siswa yang termasuk kategori cukup baik berjumlah 44% untuk siswa SMAN dan 
36% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 17% 
untuk siswa SMAN dan tidak dijumpai pada siswa SMA Swasta.  

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 1 Persentase Kategori Nilai Sikap Siswa  
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Data Hasil Penelitian pada Setiap Indikator Sikap 

Indikator sikap siswa yang menjadi fokus kajian berjumlah delapan indikator yaitu sikap 
kerja keras, jujur, disiplin, santun, peduli, toleransi, percaya diri, dan tanggung jawab. Data hasil 
penelitian sikap siswa pada setiap indikator disajikan berikut ini. 
1. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Kerja Keras 

Data hasil penelitian sikap siswa pada indikator kerja keras (Gambar 2). Data pada gambar 
2 menunjukkan bahwa sikap siswa pada indikator kerja keras yang termasuk kategori sangat 
baik berjumlah 22 % untuk siswa SMAN dan 35% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada 
indikator kerja keras yang termasuk kategori baik berjumlah 27% untuk siswa SMAN dan 30% 
untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator kerja keras yang termasuk kategori cukup 
baik berjumlah 37% untuk siswa SMAN dan 32% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada 
indikator kerja keras yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 14% untuk siswa SMAN dan 
3% untuk siswa SMA Swasta. 

 

 

GAMBAR 2 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Kerja Keras 

 
2. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Jujur 

 Data hasil penelitian sikap siswa pada indikator jujur (Gambar 3). Data siswa pada 
indikator jujur termasuk kategori sangat baik berjumlah 43% untuk siswa SMAN dan 66% untuk 
siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator jujur yang termasuk katgori baik berjumlah 29% 
untuk siswa SMAN dan 25% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator jujur yang 
termasuk kategori cukup baik berjumlah 9% untuk siswa SMAN dan 5% untuk siswa SMA Swasta. 
Sikap siswa pada indikator jujur yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 19% untuk siswa 
SMAN dan 4% untuk siswa SMA Swasta. 

 

 GAMBAR 3 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Jujur 
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3. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Disiplin 

 Data hasil penelitian sikap siswa pada indikator disiplin (Gambar 4), termasuk kategori 
sangat baik berjumlah 35% untuk siswa SMAN dan 36% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa 
pada indikator disiplin yang termasuk kategori baik berjumlah 25% untuk siswa SMAN dan 33% 
untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator disiplin yang termasuk kategori cukup baik 
berjumlah 33% untuk siswa SMAN dan 29% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator 
disiplin yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 7% untuk siswa SMAN dan 2% untuk 
siswa SMA Swasta. 
 

 

GAMBAR 4 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Disiplin 
 

4. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Santun 

 Data hasil penelitian sikap siswa pada indikator santun (Gambar 5), termasuk kategori 
sangat baik berjumlah 23% untuk siswa SMAN dan 27% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa 
pada indikator santun yang termasuk kategori baik berjumlah 22% untuk siswa SMAN dan 44% 
untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator santun yang termasuk kategori cukup baik 
berjumlah 43% untuk siswa SMAN dan 29% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator 
santun yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 12% untuk siswa SMAN dan tidak 
dijumpai pada siswa SMA Swasta. 

 

GAMBAR 5 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Santun 

 
5. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Peduli 

 Data hasil penelitian sikap siswa pada indikator peduli (Gambar 6), termasuk dalam 
kategori sangat baik berjumlah 26% untuk siswa SMAN dan 32% untuk siswa SMA Swasta. Sikap 
siswa pada indikator peduli yang termasuk kategori baik berjumlah 24% untuk siswa SMAN dan 
SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator peduli yang termasuk kategori cukup baik berjumlah 
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33% untuk siswa SMAN dan 38% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator peduli 
yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 17% untuk siswa SMAN dan 6% untuk siswa SMA 
Swasta. 
 

 

 GAMBAR 6 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Peduli 

 
6. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Toleransi 

 

GAMBAR 7 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Toleransi 

 
Data pada Gambar 7 menunjukkan bahwa sikap siswa pada indikator toleransi yang 

termasuk kategori sangat baik berjumlah 37% untuk siswa SMAN dan 49% untuk siswa SMA 
Swasta. Sikap siswa pada indikator toleransi yang termasuk katgori baik berjumlah 26% untuk 
siswa SMAN dan 34% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator toleransi yang 
termasuk kategori cukup baik berjumlah 31% untuk siswa SMAN dan 13% untuk siswa SMA 
Swasta. Sikap siswa pada indikator toleransi yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 6% 
untuk siswa SMAN dan 4% untuk siswa SMA Swasta. 

 
7. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Percaya Diri 

 Data hasil penelitian sikap siswa pada indikator percaya diri (Gambar 8), termasuk 
dalam  kategori sangat baik berjumlah 26% untuk siswa SMAN dan 19% untuk siswa SMA Swasta. 
Sikap siswa pada indikator percaya diri yang termasuk katgori baik berjumlah 27% untuk siswa 
SMAN dan 23% untuk siswa SMA Swasta. Sikap siswa pada indikator percaya diri yang termasuk 
kategori cukup baik berjumlah 38% untuk siswa SMAN dan 45% untuk siswa SMA Swasta. Sikap 
siswa pada indikator percaya diri yang termasuk kategori kurang baik berjumlah 9% untuk siswa 
SMAN dan 13% untuk siswa SMA Swasta. 
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GAMBAR 8 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Percaya Diri 

 
8. Data Hasil Analisis Sikap pada Indikator Tanggung Jawab 

Data hasil penelitian sikap siswa pada indikator tanggung jawab (Gambar 9), termasuk 
dalam kategori sangat baik 27% untuk siswa SMA Swasta dan 32% untuk siswa SMA Swasta. 
Indikator tanggung jawab yang dianggap sangat baik 24% untuk siswa SMA Swasta dan 31% 
untuk siswa SMA Swasta. Indikator tanggung jawab yang dianggap cukup baik 34% untuk siswa 
SMA Swasta dan 32% untuk siswa SMA Swasta. Indikator tanggung jawab yang dianggap kurang 
baik 15% untuk siswa SMA Swasta. 

 
 

 

   GAMBAR 9 Persentase Kategori Nilai Sikap pada Indikator Tanggung Jawab 

 

Data Hasil Analisis Sikap Siswa dan Indikator Sikap Siswa Serta Hasil Belajar Siswa 

 
TABEL 2 Data Hasil Penelitian Nilai Sikap dan Nilai UAS Belajar Kimia 

Siswa Kelas X IPA SMA Swasta 

No. Persentasi Kategori Nilai UAS Siswa Swasta (%)  
Kategori Sikap Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik 

1. 0 9 5 5 Sangat Baik (18%) 
2. 0 9 23 14 Baik (50%) 
3. 0 0 5 32 Cukup Baik (32%) 

 
TABEL 3 Data Hasil Penelitian Nilai Sikap dan Nilai UAS Belajar Kimia 
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TABEL 3 Data Hasil Penelitian Nilai Sikap dan Nilai UAS Belajar Kimia 
Siswa Kelas X IPA SMAN 

No. Persentasi Kategori Nilai UAS Siswa SMAN (%)  
Kategori Sikap Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang 

Baik 
1. 11 0 0 0 Sangat Baik (3%) 
2. 0 22 0 0 Baik (36%) 
3. 0 0 53 0 Cukup Baik (44%) 
4. 0 0 0 14 Kurang Baik (17%) 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan hampir separuh sikap siswa SMA Swasta termasuk kategori 
baik sedangkan siswa SMAN termasuk kategori cukup baik. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa 17% sikap siswa SMAN termasuk kategori kurang baik sedangkan siswa SMA Swasta 
hanya 3% (Tabel 2 dan Tabel 3). Adanya perbedaan kategori sikap siswa di kedua sekolah 
bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Montes,dkk. (2018).   Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh jenis sekolah (sekolah negeri atau swasta), 
gender atau interasksi diantara faktor-faktor yang diperoleh (Montes,dkk, 2018). Hampir 
separuh sikap siswa SMA Swasta termasuk kategori baik dan hanya sebagian kecil (3%) yang 
termasuk kateori kurang baik bisa dikaitkan dengan lingkungan sekolah yang merupakan sekolah 
yayasan keagamaan sehingga penanaman nilai-nilai religius di lingkungan sekolah berdampak 
pada pembentukan sikap siswa. Argumentasi ini didukung oleh pernyataan Suharyat (2009) 
bahwa situasi lingkungan mempengaruhi sikap seseorang. Sikap siswa dalam pembelajaran 
kimia lebih lanjut dikaji secara mendalam meliputi delapan indikator yaitu kerja keras, peduli, 
toleransi, disiplin, percaya diri, santun, tanggung jawab, dan jujur. Delapan indikator sikap 
memiliki peranan untuk memperoleh hasil belajar yang baik terutama pada aspek kerja keras, 
peduli, disiplin, percaya diri, dan tanggung jawab, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Riwahyudin (2015) yang menyatakan sikap-sikap siswa yang baik dalam pembelajaran kimia 
akan menyebabkan hasil belajar yang baik. 

Hasil sikap siswa pada indikator kerja keras yang diperoleh menunjukkan bahwa sikap kerja 
keras siswa harus lebih ditingkatkan lagi dalam pembelajaran kimia, hal ini karena jika siswa 
bekerja keras untuk belajar kimia maka cepat atau lambat siswa akan dapat memahami materi 
kimia. Siswa yang memiliki kategori nilai kerja keras yang sangat baik diharapkan memperoleh 
hasil UAS kimia yang baik, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Prastowo (2014) bahwa kerja 
keras dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa,  meskipun tidak semua siswa yang memiliki 
kerja keras sangat baik dapat memperoleh nilai UAS kimia yang baik, karena di pengaruhi oleh 
berbagai faktor.  

Sikap jujur siswa dalam pembelajaran kimia sangat diperlukan untuk mengetahui 
kemampuan seorang siswa dengan benar, siswa yang memiliki nilai jujur yang tinggi akan 
memperoleh nilai UAS kimia yang sesuai dengan kemampuannya, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa sikap jujur siswa dalam mengerjakan tugas dan ulangan 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Fitri & Marjuni, 2016). Perbedaan yang 
mencolok pada kategori jujur untuk siswa SMAN terdapat pada dua responden. Nilai sikap jujur 
mereka adalah 33 dan 34 namun memeliki hasil nilai UAS yang dikategorikan baik (nilai 70 dan 
80) bahkan melebihi responden lainnya yang  memiliki nilai sikap jujur yang tinggi namun nilai 
UAS yang cukup (nilai 65). Hasil ini menunjukkan potensi besar bahwa sikap jujur bukan satu-
satunya faktor yang dapat menunjang prestasi belajar hal ini sejalan dengan pendapat (Ananta, 
2016). Perbuatan yang dilakukan tanpa bentuk kecurangan ini atau sikap jujur merupakan hasil 
positif yang diterima siswa walaupun prestasi siswa yang masih kurang, diharapkan dengan 
tingginya sikap jujur pada diri siswa prestasi siswapun menjadi yang terbaik.  
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Hasil sikap siswa pada indikator disiplin menunjukkan bahwa sikap disiplin siswa perlu 
ditingkatkan lagi untuk kedua sekolah. Peningkatan disiplin siswa dalam pembelajaran kimia 
diharapkan dapat meningkatkan nilai UAS kimia siswa, meskipun tidak semua siswa yang 
memperoleh nilai disiplin baik memperoleh nilai UAS kimia yang baik, hal ini disebabkan karena 
kecerdasan, minat dan bakat yang dimiliki siswa tersebut kurang mendukung untuk memperoleh 
nilai UAS kimia yang baik. Data yang diperoleh juga menujukkan bahwa, siswa yang memiliki 
sikap dalam pembelajaran kimia yang sangat baik belum tentu memiliki kategori disiplin dalam 
pembelajaran kimia yang sama, begitupun sebaliknya siswa yang memiliki kategori sikap dalam 
pembelajaran kimia yang cukup baik dapat memperoleh kategori disiplin yang baik. Sikap 
disiplin dalam pembelajaran kimia yang rendah dapat dapat menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi nilai UAS kimia yang rendah seperti yang terjadi pada dua responden  untuk siswa 
SMA Swasta. Pasani,dkk (2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi 
aktif peserta didik dalam pembelajaran dapat membina karakter disiplin dan tanggung jawab 
peserta didik.  

Sikap santun siswa dalam pembelajaran kimia berdasarkan hasil yang diperoleh perlu 
ditingkatkan lagi terutama pada siswa yang memiliki nilai santun lebih rendah dibanding nilai 
sikapnya. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa, nilai kategori sikap peduli siswa untuk 
kedua sekolah dalam pembelajaran kimia yang diperoleh cukup. Kepedulian siswa yang rendah 
perlu ditingkatkan lagi karena siswa yang peduli dalam pembelajaran kimia akan tertarik untuk 
melibatkan diri dalam belajar kimia. Siswa yang memiliki kepedulian yang tinggi dalam 
pembelajaran kimia diharapkan dapat meningkatkan nilai UAS kimia menjadi lebih baik, namun 
tidak semua siswa yang memiliki sikap peduli yang tinggi memperoleh nilai UAS kimia yang baik. 
Misalnya, sebanyak dua responden dari SMAN mendapati nilai sangat baik namun untuk 
responden dari salah satu responden tersebut memiliki nilai UAS 60 yang tidak memenuh kriteria 
kentuntasan minimal (KKM). Kepedulian siswa dalam pembelajaran kimia sangat dibutuhkan, 
karena jika siswa peduli terhadap mata pelajaran kimia maka keinginan untuk belajar juga akan 
meningkat, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pasani dan Lestari (2017) bahwa terdapat 
hubungan antara sikap peduli siswa dengan hasil belajar siswa. Hasil lainnya menunjukkan 
terdapat beberapa siswa yang memiliki nilai UAS kimia yang lebih baik dibanding dengan nilai 
peduli dalam pembelajaran kimia. Misalnya salah satu responden dari SMA Swasta memperoleh 
nilai UAS 80 sedangkan nilai sikap peduli 64,4. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan 
bahwa meskipun siswa memiliki nilai kategori peduli yang cukup, namun kecerdasan dan bakat 
yang dimiliki siswa mendukung untuk memperoleh nilai kategori UAS kimia yang baik.  

Data hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai seorang siswa SMAN yang memiliki nilai 
sikap sangat baik, dengan nilai toleransinya hampir sama dengan nilai UAS, dalam hal ini toleransi 
tidak banyak merubah hasil yang akan diperoleh. Nilai sikap toleransi siswa SMAN dengan 
kategori baik yang berjumlah 13 responden, ternyata ada 7 responden yang memiliki nilai 
toleransi lebih baik dari pada nilai UAS dan 6 responden memiliki nilai sikap yang lebih rendah. 
Secara keseluruhan, tingginya kategori nilai toleransi dalam pembelajaran kimia yang diperoleh 
diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran agar lebih efektif.  

Analisis sikap siswa dalam pembelajaran kimia pada indikator percaya diri menunjukkan 
bahwa, jika kategori cukup baik dan kurang baik dijumlahkan maka persentase percaya diri siswa 
sebesar 58% untuk siswa SMA Swasta dan 47% untuk siswa SMAN, hal ini menunjukkan, percaya 
diri siswa dalam pembelajaran kimia masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi. Peningkatan nilai 
percaya diri siswa dalam pembelajaran kimia diharapkan dapat meningkatkan nilai UAS kimia, 
namun tidak semua siswa yang memiliki nilai kategori percaya yang baik mampu memperoleh 
nilai UAS kimia yang baik begitupun sebaliknya, terdapat siswa yang sebenarnya mampu tetapi 
karena tidak memiliki percaya diri yang sangat baik, sehingga siswa cenderung ragu untuk 
menjawab pertanyaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sikap siswa dalam pembelajaran 
kimia pada indikator tanggung jawab perlu ditingkatkan lagi. Peningkatan nilai pada indikator 
tanggung jawab diharapkan dapat meningkatkan  nilai UAS kimia yang diperoleh, meskipun tidak 
semua siswa yang memiliki nilai tanggung jawab yang tinggi mampu memperoleh nilai UAS kimia 
yang baik, hal ini disebabkan karena kecerdasan dan bakat siswa yang kurang mendukung untuk 
memperoleh nilai UAS dalam pembelajaran kimia yang baik.  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap siswa 
dalam pembelajaran kimia di kedua sekolah baik SMAN dan SMA Swasta adalah kecerdasan, 
minat, bakat, guru, teman, lembaga pendidikan (tata tertib yang berlaku disekolah, situasi 
lingkungan sekolah). Minat belajar siswa yang baik dalam pembelajaran akan menyebabkan hasil 
belajar (Riwahyudin, 2015). Penerapan tata tertib juga dapat mempengaruhi sikap dalam 
pembelajaran kimia, tata tertib yang ketat akan mempengaruhi sikap siswa menjadi lebih baik 
dalam pembelajaran kimia. Hasil yang diperoleh ini sejalan dengan pendapat Suharyat (2009) 
bahwa kecerdasan dan bakat seseorang dapat mempengaruhi sikap. Siswa yang cerdas dan 
memiliki bakat pada mata pelajaran kimia memiliki sikap yang baik dalam pembelajaran kimia 
begitupun sebaliknya namun, terdapat siswa yang memiliki kecerdasan dan bakat yang kurang 
tetapi memiliki sikap yang sangat baik. Sikap siswa yang sangat baik namun, kecerdasan dan 
bakatnya kurang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman pribadi, 
kebudayaan, agama, lembaga sekolah dan masyarakat (Azwar, 2016). Pengalaman pribadi, faktor 
guru dan teman, kebudayaan, agama, dan masyarakat dapat membentuk sikap, sehingga siswa 
yang telah dibiasakan dengan budaya yang baik, nilai moral agama, berada di lingkungan 
masyarakat yang baik, serta bersekolah di lembaga pendidikan yang memiliki tata tertib yang 
ketat akan memiliki sikap yang baik. Guru merupakan sosok yag penting dalam proses 
pembelajaran kimia, guru juga mempengaruhi sikap siswa dalam pembelajaran kimia, siswa yang 
memiliki minat terhadap mata pelajaran kimia akan lebih mudah menerima pembelajaran 
dengan baik apabila yang mengajarkan guru yang disenangi siswa. Pemahaman dan pembiasaan 
tentang hal baik dan buruk, sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan berperan untuk 
menentukan sikap siswa. 

KESIMPULAN 

Rata-rata nilai sikap siswa diperoleh bahwa sebagian besar siswa Kelas XI IPA SMAN dan 
SMA Swasta memiliki sikap baik dalam pembelajaran kimia, meskipun kategori nilai sikap untuk 
setiap indikator di kedua sekolah berbeda. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap siswa 
X IPA dalam pembelajaran kimia di kedua sekolah adalah kecerdasan, minat, bakat, guru, teman, 
lembaga pendidikan (tata tertib yang berlaku disekolah, situasi lingkungan sekolah). Sikap-sikap 
yang dimiliki siswa dalam pembelajaran kimia kelas X IPA di kedua sekolah adalah kerja keras, 
peduli, toleransi, disiplin, percaya diri, santun, tanggung jawab, dan jujur. Pendidik kimia perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap siswa dalam pembelajaran kimia 
agar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar 
siswa. 
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